ABSTRAK

MARDATILA, Respon Pertumbuhan Bibit Kakao Forestero (Theobroma cacao
L.) Dengan Pemberian Biochar Di bawah bimbingan YUANITA.

Biochar adalah sekam padi yang telah dibakar dengan pembakaran yang
tidak sempurna atau pembakaran parasial sekam padi. Pemanfaatan biochar
tidak hanya sumber energi bahan bakar tetapi dapat dijadikan bahan pembenah
tanah, perbaikan sifat fisik tanah dalam upaya rehabilitas lahan dan memperbaiki
kesuburan tanah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat biochar pada
pertumbuhan bibit kakao dengan mengukur tinggi tanaman, diameter batang dan
menghitung jumlah daun, dan mengetahui pemberian dosis yang tepat.
Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan terhitung pada bulan Mei sampai
dengan bulan Agustus tahun 2022 yang meliputi persiapan, pelaksanaan,
pengambilan data dan penyusunan laporan. Penelitian ini dilaksanakan di
laboratorium kebun percontohan Budidaya Tanaman Perkebunan Politeknik
Pertanian Negeri Samarinda Penelitian ini ada 3 taraf perlakuan yaitu PO
(control), P1 (Biochar 200 g + Tanah Subsoil 1 kg), P2 (Biochar 300g + Tanah
Subsoil 1 kg), masing-masing taraf di ulang sebanyak 10 kali dengan jumlah 30
bibit kakao.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pertambahan tinggi tanaman
yang tinggi pada perlakuan P2 (terlihat pada minggu ke 4 (3,07 cm), minggu ke 8
(6,54 cm) dan minggu ke 12 (10,26 cm). Sedangkan yang terendah pada
perlakuan PO (control) pada minggu ke 4 (1,74 cm), minggu ke 8 (4,57 cm), dan
minggu ke 12 (9,11 cm), Pertambahan diameter batang pada perlakuan P2 akan
terlihat pada minggu ke 4 (1,43 mm), minggu ke 8 (2,494 mm) dan minggu ke 12
(2,923 mm). Sedangkan yang terendah Pada perlakuan PO (control) Pada
minggu ke 4 (2,224 mm) pada minggu ke 8 (1,158 mm) dan pada minggu ke 12
(2,112 mm) Pertambahan jumlah daun yang terbanyak pada perlakuan P2
terlihat pada minggu ke 4 (3,4 helai), minggu ke 8 (5,3 helai), dan minggu ke 12
(7,7 helai). Sedangkan yang terendah pada perlakaun PO (control) pada minggu
ke 4 (1,9 helai) minggu ke 8 (3,6 helai), dan minggu ke 12 (6,1 helai). Dosis yang
tepat diberikan pada pertumbuhan bibit kakao adalah pada perlakuan P2 (300 g
biochar)

Kata kunci : biochar, pertumbuhan, bibit kakao.
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. PENDAHULUAN

Kakao (Theobroma cacao L) merupakan salah satu komoditas andalan
nasional bagi perekonomian perekono-mian Indonesia sebagai sumber devisa
Negara. Sejak tahun 1980-an perkembangan kakao di Indonesia sangat pesat
dan menguatkan perekonomian kita Menurut Yuanita dan Roby (2018).

Kakao ialah bahan baku utama dalam pembuatan coklat dan satu dari
komoditas perkebunan andalan nasional. Komoditas perkebunan kakao akan
terus dikembangkan dalam rangka usaha meningkatkan devisa Negara melalui
kegiatan ekspor serta mengoptimalkan penghasilan petani kakao (Suryani et al.,
2007).

Kalimantan timur merupakan salah satu penghasil kakao rakyat di
Indonesia, meskipun arealnya relatif kecil dibanding Sulawesi Tengah, tetapi bagi
petani dibeberapa tempat di Kalimantan timur antara lain Kabupaten Kutai Timur
(Kecamatan Busang). Di beberapa tempat lainnya (Kutai kartanegara, Kutai
timur, Kutai barat, Mahakam hulu, Paser utara, Berau, Samarinda dan Balik
papan) terdapat areal pertanian kakao menurut statistik tahun 2020 sebesar+
6.883 ha dengan produksi biji kakao kering sejumlah 2.537 ton (Dinas
Perkebunan Provinsi Kalimantan Timur, 2021).

Budidaya kakao di Kaltim mengalami beberapa kendala teknik seperti
pengelolaan usaha tani yang kurang baik, tanaman yang sudah tua dan rusak,
tanaman kurang terpelihara dan terserang hama penyakit, Menurut Dormon et al.
(2004), rendahnya produktifitas kakao disebabkan oleh faktor biologis (hama
penyakit) dan sosial ekonomi (harga rendah, keterbatasan modal, tenaga kerja

mahal dan terbatasnya infrastruktur). Upaya yang perlu dilakukan untuk



mengatasi permasalahan diatas melalui pengolahan hara tanah, konservasi
tanah dan air, pembibitan dan pemanfaatan bahan organik.

Langkah awal usaha budidaya kakao dalam mendukung pengembangan
tanaman kakao agar berhasil dengan baik ialah mempersiapkan bahan tanam
ditempat pembibitan. Untuk mendapakan bibit kakao yang berkualitas selain
mengunakan bibit unggul perlu dipadukan dengan menggunakan biochar
sebagai media tanam sehingga dapat menghasikan pertumbuhan yang baik
pada bibit kakao (Pinem, 2011).

Biochar atau biasa disebut arang adalah produk yang dihasilkan ketika
limbah biomasa dipanaskan tanpa udara atau dengan udara yang sangat sedikit.
Bahan baku yang digunakan adalah sampah biomassa yang tidak dimanfaatkan
seperti : sekam padi, tonggkol jaggung, kulit buah kakao, cangkang kemiri, kulit
kopi dan sebagainnya (Nasriati 2020).

Biochar atau arang sekam padi adalah sekam padi yang telah dibakar
dengan pembakaran yang tidak sempurna atau pembakaran parsial sekam padi.
Pemanfaatan biochar tidak hanya sebagai sumber energi bahan bakar tetapi
biockar juga dapat dijadikan bahan pembenah tanah (perbaikan sifat-sifat tanah)
dalam upaya rehabilitas lahan dan memperbaiki pertumbuhan tanaman
(Suprianti dan Herlina, 2011).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui manfaat biochar pada
pertumbuhan bibit kakao dengan mengukur tinggi tanaman, diameter batang dan
menghitung jumlah daun, dan mengetahui pemberian dosis yang tepat.

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah memberikan Informasi
kepada para masyarakat atau petani kakao bahwa biochar sekam padi dapat

dimanfaatkan untuk pertumbuhan bibit kakao.
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